BAB 1
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Modemnisasi di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat dari
herbagai sisi salah satumya leknolugl [ Puﬁlﬂ:mgan teknologi berbasis internet
telah membawa perubahan yaug—ngulﬂm dalam proses penvampaian informasi,
dimana rnua_jllﬂﬂlﬂ m;wylmﬂpnikm m:#me]nlm media cetak
dan bm&hmudﬂﬁﬁﬁmﬂ mudah diakses melalui intemmet [2]. Namun
mhuudahan mﬁﬁpafkm mcmml:lulkt_ﬁﬁ mj:u’rg negatif yaitu
penyebarun berita hoaks. dikutip dari laman website komdigi penyebaran berita
hoaks di Tuiunesm pada tahun 2018 sampai 2023 terhimpun 12.547 befita hoaks
dari berbagai platform [3]. Penyebarun berita hoaks yang semakin meluss dapat

m masyerakat mengalamy  kesuliton  dalam  membedakan antara
.hﬁ]rrmﬂ-m_f:kmnl dun tidak fakiunl, dikarenakan informas: ]:I:mksmrung
Mmm dan lebih luss dibandingkan informasi benar [4]. Oleh karena

itu dibutuhkan sebuah teknologi atau sistem yang dngﬂwmhﬁm berita
hoaks atou fakin.

Sistem yang menjadi pendekatan untuk gas klasifikasi tcks adalah Natural
Language Processing (NLP). Perkembangan NLP modern mengalami kemajuan
yang sﬁ_miﬁkmﬂanm ﬂ'iprﬂ:uﬂ]kmn}'a mﬂﬁhnrm&rmnm seperti model
BERT, yang dapat merm kata serta ﬂtﬁeﬂjndl lebih kontekstual
dengon mekanisme perhatian dun arah (Biclireetional atrention). Perlu diketahui
bahwa model BERT memiliki varian yang secara khusus dilatih atas dikembanglkan
khusus menggunakan korpus bahasa Indonesia, vaitu IndoBERT [5].

Performa IndoBERT wang merupakan model deep leaming sangat
dipengoruhi oleh konfigurasi hyperparameter, khususnya learning rate dan batch
size, karena leaming rate salah satu hyperparameter paling penting dalam pelatihan
neural network serta nilai yang tidak tepal dapal menyebabkan kepagalan



konvergensi, sedungkan batch size berinteraksi langsung dengan leaming rate
dalam menentukan dinamika pelatihan dan konvergensi model [6]. Dapat diketahui
bahwa IndoBERT sangat sensitif terhadap hasil nilai hyperparameter.
diperlukannya eksplorasi lebih lanjut dengan menemukan pola atau metode terbaik
dengan tujusn menghasilkan model yang eukup stabil dalam prosesnya. kestabilan
model dapat membuka ruang bagi penelitisn lebih dalam pada pengoptimalan
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Rumusan Masalah

Mengoptimalkan model klasifikasi berita hoaks dan fakta berbahasa
Indonesia menggunakan IndoBERT melalui fine-tuning  berdasarkan
konfigurasi hyperparameter learning rate dan batch size.

classification report,

Manfaat Penelltian

. Dapat memberikan kontribusi dalam penerapan model IndoBERT di bidang

Natural Language Processing (NLP) dalam penerapan dan optimalisasi
IndoBERT fine-tuning untuk klasifikasi berita hoaks don fakta berbahasa
Indonesia.



2. Model IndoBERT hasil fine-tuning dengan konfigurasi learning rate dan
batch size yang optimal dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan pada klasifikasi berita hoaks dan fakta berbahasa Indonesia

3. Hasil dan analisis terhadap konfigurasi hyperparameter learning rate dan

hatcl:mmpadnhmqahduﬂ A i

Bab ini berisi T . ngenai proses o

pemrosesan, pembagian, peluhhun.' I:mggn evaluasi.
5. BABV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dan diperoleh
dari hasil dan pembahasan sebelumnya. Bab ini juga berisi saran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan penelitian ini.
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